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ABSTRAK 

Reverse logistics adalah proses pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengelolaan pergerakan barang 

jadi, persediaan barang dalam proses, bahan mentah, dan informasi terkait secara ekonomis dan efisien 

dari titik asal ke titik konsumsi. Permasalahan yang terjadi pada industri perlengkapan medis diwakili 

PT XYZ yaitu adanya penumpukan produk kasa retur reject yang dapat menyebabkan biaya simpan 

gudang yang semakin membengkak. Hal ini disebabkan karena produk tersebut tidak dapat digunakan 

kembali. Namun, jika dimanfaatkan dengan baik, produk kasa retur tersebut masih terdapat beberapa 

produk yang bisa digunakan kembali dan dapat meminimalkan biaya reverse logistics produk. Pada 

penelitian ini, seluruh komponen biaya reverse logistics akan dihitung menggunakan metode VMI 

dengan tujuan untuk mengetahui Total Reverse Logistics Cost dari keseluruhan retur produk kasa pada 

PT XYZ periode tahun 2022-2023. Hasilnya menunjukkan bahwa TRLC yang didapatkan sebesar Rp 

148.556.914 dan 79% dari keseluruhan biaya tersebut berasal dari biaya simpan. Keterbatasan dalam 

penelitian ini, perusahaan belum menerapkan pengelolaan produk retur dengan tepat seperti aktivitas 

recovery. Tentunya jika hal ini dapat diterapkan, maka perusahaan dapat mengurangi biaya reverse 

logistics dan meningkatkan pendapatan perusahaan. 
 

Kata kunci: Kasa, Retur, RL, VMI 

 

ABSTRACT 

Reverse logistics is the process of organizing, implementing and managing the movement of finished 

goods, work-in-process inventory, raw materials and related information economically and efficiently 

from the point of origin to the point of consumption. The problem that occurs in the medical equipment 

industry represented by PT XYZ is that there is a buildup of rejected returned gauze products which 

can cause warehouse storage costs to increase. This is because the product cannot be reused. 

However, if used properly, there are still some products that can be reused and can minimize reverse 

logistics costs for the product. In this research, all reverse logistics cost components will be calculated 

using the VMI method with the aim of finding out the Total Reverse Logistics Cost of all gauze product 

returns at PT XYZ for the 2022-2023 period. The results show that the TRLC obtained was IDR 

148,556,914 and 79% of the total costs came from holding costs. The limitation of this research is that 

the company has not implemented proper management of returned products such as recovery 

activities. Of course, if this can be implemented, the company can reduce reverse logistics costs and 

increase company revenue. 
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1. PENDAHULUAN 

Supply Chain Management adalah rantai 

atau jaringan pemasok, manufaktur, perakitan, 

distribusi, dan logistik (Ritonga, 2019) yang 

dimulai dengan pengadaan bahan, proses 

produksi, dan pendistribusian produk ke 

distributor, dan berakhir pada konsumen 

(Nugraha et al., 2023). Untuk mencapai 

kepuasan konsumen, logistik adalah bagian 

dari SCM yang berfokus pada pendistribusian 

barang dari tempat asal ke tempat tujuan 

(Wurjaningrum & Auliandri, 2019). Aliran 

logistik maju (forward logistics) dan aliran 

logistik terbalik (reverse logistics) adalah dua 

jenis rantai pasokan yang berhubungan dengan 

aktivitas logistik (Fanani et al., 2022). 

Forward logistics berkaitan dengan aliran 

material dari bahan mentah ke produk akhir 

dan dari pemasok ke konsumen akhir, 

sedangkan reverse logistics berkaitan dengan 

aliran material dan produk bekas dari 

konsumen akhir ke produsen dan pemasok 

(Panjehfouladgaran & Lim, 2020). 

Reverse logistic adalah proses 

pemindahan produk dari tempat akhirnya ke 

tempat asal dengan tujuan mendapatkan nilai 

atau cacat pada produk (Farouk & Darwish, 

2020). Reverse logistics bertanggung jawab 

atas pengembalian material ke proses produksi 

untuk digunakan kembali, didaur ulang, 

diproduksi ulang, atau memiliki tujuan akhir 

yang ramah lingkungan (Hammes et al., 2020). 

Meningkatnya permintaan global akan produk, 

dan layanan yang menghasilkan lebih sedikit 

limbah, mengonsumsi lebih sedikit energi, dan 

menyebabkan lebih sedikit kerusakan pada 

lingkungan dan kehidupan manusia 

mendorong penerapan proses reverse logistics 

(Hashmi, 2023). Proses reverse logistics telah 

menjadi proses utama dalam rantai pasokan 

dalam menangani peningkatan kuantitas 

produk yang dikembalikan atau diperoleh 

kembali serta dampaknya terhadap 

keberlanjutan (Alarcón et al., 2021). RL 

merupakan strategi yang memadai untuk 

mendukung pengelolaan limbah berkelanjutan 

(Ribeiro et al., 2021). Reverse logistics dapat 

diterapkan pada berbagai macam produk, 

dimulai dengan barang-barang yang berumur 

pendek, seperti makanan, dan diakhiri dengan 

produk-produk yang berumur panjang dari 

otomotif, industri kelistrikan, dan lain-lain 

(Úbeda et al., 2021). 

Reverse logistics dirancang dalam siklus 

hidup proses pengembangan produk dan 

diadopsi sebagai pendekatan lingkungan, 

karena prosesnya dipicu ketika terjadi 

kesalahan, misalnya, produk mengalami 

kegagalan pasca-penjualan; kelebihan stok 

yang tidak laku; pesanan yang dikirimkan 

tidak benar; dan produk menjadi rusak selama 

penggunaannya (Paula et al., 2020). Reverse 

logistics mencakup pengembalian produk dari 

konsumen dengan alasan habisnya masa pakai 

(end of life), perbaikan produk, atau jaminan 

produk (Paduloh et al., 2020) dan 

mengevaluasi produk secara ekologis 

(Julianelli et al., 2020), Dalam reverse 

logistics, produk melewati fasilitas penting 

seperti perbaikan, penggunaan kembali, daur 

ulang, dan produksi ulang (Roudbari et al., 

2021). Reverse logistics diidentifikasi dengan 

opsi pengembalian produk karena opsi ini 

mewakili fase penting dalam aktivitas reverse 

logistics (Aćimović et al., 2020). Produk bekas 

(disebut produk kembalian) dikumpulkan dari 

pelanggan dan dimaksudkan untuk digunakan 

lagi dengan cara apa pun (Zarbakhshnia et al., 

2020). Produk yang dikembalikan memiliki 

kualitas yang berbeda-beda, bergantung pada 

masa pakainya dan cara penggunaannya (Jolai 

et al., 2021). Oleh karena itu, reverse logistics 

lebih mementingkan aktivitas logistik untuk 

mendapatkan kembali produk dari pelanggan 

daripada memindahkan produk ke pelanggan 

(Richnák & Gubová, 2021). 

RL, menurut definisi, adalah proses 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengelolaan pergerakan barang jadi, 

persediaan barang dalam proses, bahan 

mentah, dan informasi terkait secara ekonomis 

dan efisien dari titik asal ke titik konsumsi 

(Wijewickrama dkk., 2021). RL dibagi 

menjadi tiga proses yaitu manajemen 

pengembalian produk, permasalahan 

operasional pada proses remanufaktur, dan 

pengembangan pasar produk remanufaktur 

(Pulansari et al., 2022). RL dianggap sebagai 

alternatif pengelolaan yang tepat bila 

direncanakan dan dilaksanakan dengan baik. 

Tujuannya adalah untuk memberi nilai tambah 

pada limbah yang dihasilkan atau pembuangan 

akhir yang memadai (Vargas et al., 2021). 

Perusahaan harus merancang jaringan RL yang 

sesuai dengan mempertimbangkan kategori 

dan volume pengembalian untuk pengumpulan 

dan pembuangan yang tepat dengan tujuan 
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meminimalkan total biaya RL (Das et al., 

2020). Aktivitas jaringan RL dalam rantai 

pasokan mungkin berbeda, seperti jenis produk 

yang dikembalikan, pemulihan yang 

diinginkan, dan jaringan logistik yang 

diterapkan (Simões et al., 2018). Reverse 

logistics menjadi tanggung jawab produsen 

untuk meningkatkan kelestarian lingkungan 

dengan mengurangi limbah melalui daur ulang, 

produksi ulang, penggunaan kembali, dan 

pembuangan produk atau komoditas yang tidak 

diinginkan secara tepat (Mathiyazhagan et al., 

2021). 

Proses reverse logistics berfokus pada 

mendaur ulang produk yang berlebihan dan 

tidak diinginkan (Lima et al., 2022). Proses 

reverse logistic juga perlu dikelola secara 

efektif (untuk memaksimalkan nilai) dan 

efisien (untuk meminimalkan biaya) (Nel & 

Badenhorst, 2020). Keberhasilan reverse 

logistics sangat bergantung pada komunikasi 

antar pelaku rantai pasokan termasuk 

distributor (Eze et al., 2020). RL membuat 

rantai pasokan yang ada menjadi lebih ramah 

lingkungan dan penerapan pengelolaan limbah 

yang tepat (Safdar et al., 2020). Pengelolaan 

ini mungkin berguna dalam penyimpanan, 

pengumpulan, pengolahan, dan pembuangan 

yang tepat. Selain itu, hal ini dapat 

meminimalkan dampak lingkungan (Kargar et 

al., 2020) memberikan keuntungan bagi 

perusahaan khususnya dari segi biaya 

(Pulansari, 2019). Meningkatnya fokus pada 

keberlanjutan, reverse logistics semakin 

dipandang sebagai cara untuk mencapai tujuan 

lingkungan sekaligus menghasilkan 

keuntungan finansial (Letunovska et al., 2023). 

Oleh karena itu, penerapan reverse logistics 

dapat membantu perusahaan untuk mencapai 

tidak hanya tujuan lingkungan namun juga 

tujuan ekonomi (Cricelli et al., 2021). Nilai 

sisa produk yang dikembalikan tersebut dapat 

meningkatkan keterlibatan dalam proses daur 

ulang sehingga siklus hidup beberapa produk 

tersebut dapat diperpanjang (Ribeiro et al., 

2021).  

Industri perlengkapan medis adalah salah 

satu industri yang memiliki pertumbuhan 

ekonomi paling dinamis, berkembang pesat, 

dan kuat di sebagian besar negara maju dan 

berkembang (Altalabi et al., 2020). 

Perlengkapan medis merupakan setiap 

instrumen, perkakas, perangkat lunak, atau 

bahan yang dimaksudkan oleh produsen untuk 

digunakan sendiri atau digabungkan untuk 

tujuan medis (Syazwina et al., 2025). Aktivitas 

reverse logistics memainkan peran penting 

dalam konteks perlengkapan medis, tidak 

hanya untuk mengelola dengan baik 

perlengkapan medis yang tahan lama di akhir 

masa pakainya, namun juga untuk 

memperpanjang siklus masa pakainya 

(Douladiris et al., 2020). Pengembalian 

perlengkapan medis biasanya disebabkan oleh 

pengangkutan dan penyimpanan yang tidak 

tepat, kerusakan awal, penanganan yang salah, 

kurangnya pemeliharaan, tekanan lingkungan, 

kerusakan, dan metode restorasi yang tidak 

tepat (Zamzam et al., 2021). 

Permasalahan yang dihadapi pada industri 

perlengkapan medis telah diwakili oleh PT 

XYZ. PT XYZ merupakan perusahaan 

manufaktur yang bergerak di bidang usaha 

pembuatan kapas dan kasa untuk keperluan 

kosmetik, serta pembalut wanita. PT XYZ 

menghadapi permasalahan produk kasa retur 

dari distributor yang menumpuk pada periode 

tahun 2022-2023. Terdapat berbagai alasan 

pengembalian produk kasa retur seperti produk 

mengalami kerusakan (cacat), produk telah 

kadaluarsa (expired date) maupun produk tidak 

mengalami pergerakan di pasaran (slow 

moving). Dalam periode tahun 2022-2023 

sebanyak 14% dari penjualan produk kasa 

dikembalikan ke perusahaan dengan rincian 

sebagai berikut. 

Tabel 1 Rincian Penyebab Retur Produk 

Penyebab Retur Produk Jumlah 

Produk mengalami kerusakan (crack) 2% 

Produk telah kedaluwarsa (expired 

date) 
9% 

Produk tidak mengalami pergerakan 

di pasaran (slow moving) 
3% 

Total 14% 

Sumber: PT XYZ 

Penumpukan barang yang dikembalikan 

ini berpotensi meningkatkan biaya reverse 

logistics di masa depan jika tidak dilakukan 

tindakan pengelolaan yang tidak tepat. Masih 

ada beberapa barang yang dapat digunakan 

kembali, namun barang kasa yang 

dikembalikan tersebut harus bisa ditangani 

dengan tepat. Karena barang yang 

dikembalikan hanya disimpan di gudang 

perusahaan sebagai barang rusak tanpa 

penanganan lebih lanjut, biaya reverse 

logistics akan meningkat di sana. Penanganan 
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barang retur sebenarnya dapat dilakukan 

dengan baik melalui kegiatan pemulihan 

seperti remanufaktur, perbaikan, pengambilan, 

daur ulang, dan pembakaran, namun hal 

tersebut belum dilakukan oleh perusahaan. 

Oleh karena itu, untuk mengurangi biaya yang 

terkait dengan reverse logistics produk, 

penting untuk mempertimbangkan peningkatan 

efisiensi produk dan memastikan produk 

mencapai masa pakai yang optimal. Selain itu, 

perusahaan perlu membuang produk yang 

tidak dapat dimanfaatkan dengan baik. dengan 

harapan dapat meningkatkan pendapatan dan 

memangkas pengeluaran untuk perusahaan. 

Aliran reverse logistics (RL) yang terjadi 

di PT XYZ dianalisis melalui aliran reverse 

logistics, komponen biaya reverse logistics 

diidentifikasi sebagai input dalam menghitung 

total reverse logistics cost (TRLC). Setelah itu, 

biaya tersebut akan diimplementasikan dalam 

metode VMI dengan tujuan untuk mengetahui 

total reverse logistics cost dari keseluruhan 

retur produk kasa pada PT XYZ periode tahun 

2022-2023. Selanjutnya dilakukan analisis 

managing return yang telah dilakukan 

perusahaan, untuk mengetahui aktivitas yang 

mungkin untuk dilakukan dalam mengurangi 

penumpukan produk serta meningkatkan 

pendapatan perusahaan. Tujuan akhirnya 

adalah memberikan usulan perbaikan untuk 

meminimalisir biaya retur yang akan 

dikeluarkan perusahaan ke distributor. 

Keterbaruan dalam penelitian ini adalah 

penambahan variabel replacement cost yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dalam retur 

produk. Replacement cost dalam reverse 

logistics adalah biaya yang terkait dengan 

mengganti produk yang dikembalikan dengan 

produk baru atau produk yang sesuai. Biaya ini 

termasuk biaya produksi atau pembelian 

produk baru, biaya pengemasan, biaya 

pengiriman, dan biaya administratif terkait 

dengan penggantian produk tersebut. Stevens 

(1989) menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan manajemen reverse logistics 

untuk mengoptimalkan biaya dan kinerja 

keseluruhan. Replacement cost adalah salah 

satu aspek yang harus dipertimbangkan dalam 

strategi manajemen reverse logistics guna 

mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Dalam konteks praktis, 

perusahaan seperti Amazon, Walmart, dan Dell 

telah menunjukkan kesuksesan dalam 

mengelola replacement cost dengan 

mengoptimalkan proses reverse logistics 

mereka, yang secara langsung mempengaruhi 

keunggulan kompetitif dan keuntungan mereka 

(Fang et al., 2022) 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Supply Chain Management 

Supply Chain Management adalah 

sebuah rantai atau jaringan dari berbagai 

perusahaan yang berkolaborasi untuk 

mencapai tujuan yang sama: mendapatkan 

barang atau menyalurkan barang dengan cara 

yang efisien sehingga menghasilkan nilai 

tambah. Supply chain adalah jaringan logistik 

yang menghubungkan berbagai elemen dalam 

suatu mata rantai, termasuk pemasok, 

produsen, distribusi, toko ritel, dan pelanggan 

(Ritonga, 2019). Rantai pasokan menunjukkan 

adanya rantai yang panjang yang dimulai dari 

pemasok sampai pelanggan, di mana adanya 

keterlibatan entitas atau disebut pemain dalam 

konteks ini, dalam jaringan rantai pasokan 

yang sangat kompleks tersebut. Tujuan supply 

chain adalah untuk memaksimalkan nilai 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

(Wurjaningrum dan Auliandri, 2019). 

 

Logistik 

Logistik adalah bagian dari manajemen 

rantai pasokan, atau supply chain, yang 

melibatkan perencanaan, implementasi, dan 

pengontrolan aliran dan penyimpanan barang, 

informasi, dan pelayanan secara efisien dan 

efektif dari titik asal ke titik tujuan sesuai 

dengan permintaan pelanggan (Ritonga, 

2019). Logistik bertujuan untuk 

mendistribusikan produk (barang dan jasa) 

secara tepat, baik dari segi bahan, waktu, 

tempat, pengiriman, dan prosedur, dengan 

kualitas produk yang tetap terjamin, namun 

dengan biaya yang paling rendah mungkin 

untuk mencapai keuntungan maksimal bagi 

perusahaan (Fanani et al., 2022). 

 

Reverse Logistics 

Merencanakan, menerapkan, dan 

mengawasi aliran bahan mentah disebut 

reverse logistics. Proses ini mempengaruhi 

biaya, inventaris dalam proses, barang jadi, 

dan informasi terkait dari titik awal untuk 

tujuan menangkap kembali nilai dari 

pembuangan yang tepat (Rivandi dan 

Iskandar, 2022). RL juga bertujuan untuk 

menangkap kembali nilai dari pembuangan 



JISI: JURNAL INTEGRASI SISTEM INDUSTRI Volume 12 No 2 Agustus 2025 
 

203 
 

yang tepat berdasarkan informasi terkait dari 

titik konsumen ke titik awal (Saidah dan 

Jayawati, 2020).  

3. METODE PENELITIAN 

Reverse Logistics (RL) yang terjadi di PT 

XYZ dianalisis melalui aliran reverse logistics. 

Komponen biaya reverse logistics 

diidentifikasi sebagai input dalam menghitung 

Total Reverse Logistics Cost (TRLC). 

Perhitungan RLC dilakukan dengan 

mengetahui biaya apa saja yang dikeluarkan 

perusahaan selama aktivitas RL berlangsung, 

mulai dari distributor di titik awal hingga 

perusahaan di titik akhir. Setelah itu, biaya 

tersebut akan diimplementasikan dalam 

metode VMI dengan tujuan untuk mengetahui 

Total Reverse Logistics Cost mengacu dari 

keseluruhan retur produk kasa pada PT XYZ 

periode tahun 2022-2023. Selain itu, 

rekomendasi diusulkan untuk perbaikan berupa 

aktivitas managing return yang dapat 

dilakukan agar perusahaan dapat mengurangi 

jumlah kasa retur yang disimpan dan terbuang 

sia-sia.  

Data yang diperlukan pada penelitian ini 

berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer berupa hasil pengamatan terhadap 

proses cek kualitas dan penanganan kasa steril 

retur PT XYZ. Sementara data sekunder 

berupa data penjualan dan pengembalian 

produk kasa steril periode tahun 2022-2023. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemetaan Aliran Reverse Logistics 

Aliran RL identifikasi tergantung pada 

keadaan sebenarnya dari proses RL yang 

berlangsung, mulai dari titik asal yaitu 

distributor hingga titik akhir yaitu pembuangan 

pada produk kasa steril di PT XYZ. 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini 

merupakan gambaran aliran reverse logistics 

yang telah diterapkan pada PT XYZ. 

 
Gambar 1 Aliran Reverse Logistics PT XYZ 

Sumber: PT XYZ 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat 

aliran reverse logistics yang telah dilakukan 

oleh PT XYZ, berikut penjelasannya: 

1. Distributor akan menghubungi divisi 

pemasaran PT XYZ mengenai 

pengembalian produk melalui berbagai 

saluran komunikasi seperti telepon, email 

maupun sistem online dari perusahaan 

dengan memberikan informasi detail 

mengenai pembelian serta alasan 

pengembalian produk.  

2. Divisi pemasaran akan melakukan 

verifikasi dan persetujuan retur kepada 

divisi QC, sehingga biasanya divisi QC 

akan meninjau pemberitahuan dan alasan 

retur yang disampaikan oleh distributor 

untuk memastikan kesesuaian dengan 

kebijakan retur perusahaan. 

3. Divisi QC akan melakukan inspeksi 

produk yang telah dikembalikan. 

Tujuannya untuk memverifikasi kondisi 

barang dan memastikan kesesuaian 

dengan alasan retur yang disampaikan 

oleh distributor. 

4. Checking process melibatkan aktivitas 

pemilahan produk mana yang masih 

dalam kondisi baik maupun sudah tidak 

dapat digunakan kembali. Jika kondisi 

produk masih dikatakan layak maka akan 

diteruskan kepada divisi produksi untuk 

dilakukan aktivitas recovery yaitu 

refurbishing (pembaruan). Namun, jika 

kondisi produk mengalami rusak/cacat 

(reject) maka produk tersebut akan 

disimpan langsung di gudang. 

5. Untuk produk retur yang masih layak 

kondisinya, divisi produksi akan 

melakukan pembaruan (refurbishing) 

pada produk seperti penggantian kertas 

sulfit sebagai pembungkus kasa steril 

maupun yang lainnya. 

6. Kemudian, setelah produk retur tersebut 

diperbarui kualitasnya menjadi produk 

finishing good dan telah dikemas ulang 

dapat disimpan di gudang dan siap untuk 

dijual kembali kepada distributor lainnya 

sesuai pemesanan. 

7. Untuk produk yang kualitasnya sudah 

tidak dapat digunakan kembali, produk 

tersebut akan disimpan di gudang 

denngan menempatkan produk tersebut 

sesuai dengan tempat yang telah 

disediakan agar tidak tercampur dengan 

produk yang lainnya 

8. Terakhir yaitu disposal yang 

memungkinkan perusahaan akan 
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melakukan pembuangan atau aktivitas 

lainnya pada produk retur. 

Perhitungan Reverse Logistics Cost 

Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

selama proses reverse logistics, dari titik awal 

distributor hingga titik akhir manufaktur akan 

dimasukkan ke dalam perhitungan biaya 

reverse logistics. Berikut komponen biaya RL 

produk kasa steril di PT XYZ. 

1. Komponen biaya penggantian untuk 

pengembalian produk retur 

Aliran reverse logistics PT XYZ hanya 

retur produk yang berasal dari distributor. 

Rekap detail pengembalian produk kasa steril 

PT XYZ periode tahun 2022-2023 dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 Rekap Pengembalian Produk  

Kasa Steril PT XYZ 
Tanggal Distributor 

Alasan 

Pengembalian 

Harga Satuan 

(dos) 

Jumlah Barang 

(dos) 
Total 

25-Jan-22 K Slow Moving Rp     8,800 206 Rp    1,812,800 

13-May-22 B Produk Cacat Rp   10,250 53 Rp       543,250 

27-Sep-22 D Slow Moving Rp     8,843 12 Rp       106,116 

21-Nov-22 G Produk Cacat Rp   10,250 22 Rp       225,500 

30-Dec-22 K Slow Moving Rp     6,890 14 Rp         96,460 

10-Jan-23 C Expired Date Rp    5,409 342 Rp    1,849,909 

25-Jan-23 K Slow Moving Rp    8,000 206 Rp    1,648,000 

9-Feb-23 K Expired Date Rp    7,650 294 Rp    2,249,100 

17-May-23 I Expired Date Rp    5,586 240 Rp    1,340,640 

26-May-23 I Expired Date Rp    5,586 200 Rp    1,117,200 

7-Jun-23 I Produk Cacat Rp    2,072 100 Rp       207,200 

7-Jun-23 I Expired Date Rp    5,405 779 Rp    4,210,495 

20-Jul-23 P Expired Date Rp    6,919 600 Rp    4,151,250 

24-Jul-23 I Expired Date Rp    5,586 400 Rp    2,234,400 

21-Sep-23 D Slow Moving Rp    8,471 200 Rp    1,694,250 

Total 3668 Rp 23,486,570 

 
 

Sumber: PT XYZ 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

terdapat beberapa alasan distributor dalam 

pengembalian produk kasa steril PT XYZ pada 

periode tahun 2022-2023. 

2. Komponen biaya pada divisi quality 

control untuk aktivitas cek kualitas 

produk retur 

Komponen biaya pada divisi quality 

control PT XYZ terdiri dari biaya gaji 

karyawan QC dan biaya perlengkapan maupun 

biaya peralatan untuk melakukan cek kualitas. 

Berikut ini merupakan perhitungan biaya pada 

QC untuk cek kualitas produk retur. 

Tabel 2 Komponen Biaya QC 

Komponen Biaya QC 

Biaya perlengkapan  Rp        150  

Gaji karyawan  Rp        745  

Total  Rp        895  

Biaya peralatan  Rp   10,200  

Sumber: PT XYZ 

Setelah diketahui biaya QC per dos, maka 

dapat dilakukan perhitungan biaya QC produk 

kasa steril untuk periode tahun 2022-2023 

sebagai berikut. 

Tabel 3 Perhitungan Biaya QC 
Tanggal Jumlah Barang (dos) Biaya QC 

25-Jan-22 206  Rp    194,570  

13-May-22 53  Rp      57,635  

27-Sep-22 12  Rp      20,940  

21-Nov-22 22  Rp      29,890  

30-Dec-22 14  Rp      22,730  

10-Jan-23 342  Rp    316,290  

25-Jan-23 206  Rp    194,570  

9-Feb-23 294  Rp    273,330  

17-May-23 240  Rp    225,000  

26-May-23 200  Rp    189,200  

7-Jun-23 100  Rp      99,700  

7-Jun-23 779  Rp    707,405  

20-Jul-23 600  Rp    547,200  

24-Jul-23 400  Rp    368,200  

21-Sep-23 200  Rp    189,200  

Total 3668  Rp 3,435,860 

 
 

Sumber: Data diolah, 2024 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa total 

keseluruhan jumlah retur kasa steril yang 

diperiksa selama tahun 2022-2023 sebanyak 

3668 dos dan total biaya QCnya yaitu sebesar 

Rp3.435.860. 

Tabel 4 Rekap Cek Kualitas Produk Retur 
Tanggal 

Jumlah Barang 

(dos) 

Jumlah Produk Reject 

(dos) 

Jumlah Produk Layak 

(dos) 

25-Jan-22 206 10 196 

13-May-22 53 53 0 

27-Sep-22 12 4 8 

21-Nov-22 22 22 0 

30-Dec-22 14 2 12 

10-Jan-23 342 46 296 

25-Jan-23 206 14 192 

9-Feb-23 294 71 223 

17-May-23 240 41 199 

26-May-23 200 32 168 

7-Jun-23 100 100 0 

7-Jun-23 779 54 725 

20-Jul-23 600 133 467 

24-Jul-23 400 78 322 

21-Sep-23 200 23  177 

Total 3668 683 2985 

 
 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

banyaknya produk yang masih dalam kondisi 

layak sebanyak 2985 dos dan produk yang 

sudah tidak dapat digunakan kembali sebanyak 

683 dos. 

3. Komponen biaya pada divisi produksi 

untuk aktivitas refurbishing 

Komponen biaya pada divisi produksi PT 

XYZ terdiri dari biaya gaji karyawan produksi 

dan biaya perlengkapan untuk pengemasan 

ulang maupun biaya peralatan untuk 

melakukan refurbishing produk yang masih 

layak. Berikut ini merupakan perhitungan 

biaya pada produksi untuk melakukan aktivitas 

refurbishing. 
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Tabel 5 Komponen Biaya Refurbishing 

Komponen Biaya Refurbishing 

Biaya perlengkapan  Rp         243 

Gaji karyawan  Rp      1,027 

Total  Rp      1,270 

Biaya peralatan  Rp         625  

Sumber: PT XYZ 

Setelah diketahui biaya refurbishing per 

dos, maka dapat dilakukan perhitungan biaya 

refurbishing produk kasa steril untuk periode 

tahun 2022-2023 sebagai berikut. 

Tabel 6 Perhitungan Biaya Refurbishing 

Tanggal 

Jumlah 

Barang 

(dos) 

Jumlah 

Produk 

Reject 

(dos) 

Penggantian 

Kemasan 

(dos) 

Tanpa 

Refurbishing 

(dos) 

Jumlah 

Produk 

Layak 

(dos) 

Biaya 

Refurbishing 

25-Jan-22 206 10 123 73 196  Rp         231,806  

13-May-22 53 53 0 0 0  Rp                    -    

27-Sep-22 12 4 4 4 8  Rp            9,813  

21-Nov-22 22 22 0 0 0  Rp                    -    

30-Dec-22 14 2 3 9 12  Rp          13,678  

10-Jan-23 342 46 296 0 296  Rp        376,545  

25-Jan-23 206 14 113 79 192  Rp        225,268  

9-Feb-23 294 71 223 0 223  Rp        283,835  

17-May-23 240 41 199 0 199  Rp        253,355  

26-May-23 200 32 168 0 168    Rp        213,985 

7-Jun-23 100 100 0 0 0  Rp                   -          

7-Jun-23 779 54 725 0 725   Rp        921,375  

20-Jul-23 600 133 467 0 467   Rp        593,715  

24-Jul-23 400 78 322 0 322   Rp        409,565  

21-Sep-23 200 23 58 119 177   Rp        196,498  

Total 3668 683 2701 284 2985   Rp     3,729,438  

 
 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

produk yang dikemas ulang sebanyak 2701 dos 

dan produk berkondisi layak sebanyak 284 dos 

serta total biaya refurbishing sebesar Rp 

3.729.438. 

4. Komponen biaya pada divisi warehouse 

untuk produk reject 

Komponen biaya pada divisi warehouse 

PT XYZ terdiri dari biaya simpan untuk 

produk kasa steril reject yang disimpan 

digudang dan tanpa penanganan lebih lanjut 

yang terdiri dari biaya gudang dan gaji 

karyawan. Berikut ini merupakan perhitungan 

biaya pada warehouse untuk produk reject. 

Tabel 7 Komponen Biaya Simpan 

Komponen Biaya Simpan 

Biaya gudang  Rp         285 

Gaji karyawan  Rp         373 

Total  Rp         658  

Sumber: PT XYZ 

Setelah diketahui biaya simpan per dos 

per hari, maka dapat dilakukan perhitungan 

biaya simpan produk kasa steril reject untuk 

periode tahun 2022-2023 sebagai berikut. 

Tabel 8 Perhitungan Biaya Simpan 

Tanggal 

Jumlah 

Barang  

(dos) 

Jumlah 

Reject  

(dos) 

Lama 

Penyimpanan 

(hari) 

Biaya Simpan 

25-Jan-22 206 10 705  Rp            4,638,900  

13-May-22 53 53 597  Rp          20,819,778  

27-Sep-22 12 4 460  Rp            1,210,720  

21-Nov-22 22 22 405  Rp            5,862,780  

30-Dec-22 14 2 366  Rp               481,656  

10-Jan-23 342 46 355  Rp          10,745,140  

25-Jan-23 206 14 340  Rp            3,132,080  

9-Feb-23 294 71 325  Rp          15,183,350  

17-May-23 240 41 228  Rp            6,150,984  

26-May-23 200 32 219  Rp            4,611,264  

7-Jun-23 100 100 207  Rp          13,620,600  

7-Jun-23 779 54 207  Rp            7,355,124  

20-Jul-23 600 133 164  Rp          14,352,296  

24-Jul-23 400 78 160  Rp            8,211,840  

21-Sep-23 200 23 101  Rp            1,528,534  

Total 3668 683    Rp        117,905,046  

 
 

Sumber: Data diolah, 2024 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa total 

keseluruhan jumlah kasa steril reject yang 

disimpan di gudang selama tahun 2022-2023 

sebanyak 683 dos dan total biaya simpannya 

yaitu sebesar Rp 117.905.046.   

 

Implementasi Metode VMI 

Untuk meminimalkan biaya retur produk 

dengan menggunakan metode Vendor 

Managed Inventory (VMI) dapat bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor seperti biaya 

penggantian, biaya simpan, biaya pemroresan, 

dan lain-lain. Berikut ini faktor yang dapat 

digunakan meliputi: 

1. Biaya penggantian (replacement cost): 

Biaya yang dikeluarkan untuk 

penggantian atas produk yang 

dikembalikan distributor. Biaya ini dapat 

diketahui dari rekap data produk retur 

kasa steril yang telah didapatkan. 

2. Biaya pemrosesan (processing cost): 

Biaya yang dikeluarkan terkait dengan 

pemrosesan dan penanganan produk yang 

dikembalikan. Biaya ini dapat diketahui 

dari pengolahan data pada divisi quality 

control untuk pengecekan kualitas produk 

retur kasa steril dan divisi produksi untuk 

pemrosesan ulang produk retur kasa steril 

seperti penggantian kemasan kertas sulfit 

sebagai pembungkus kasa. 

3. Biaya simpan (storage cost): Biaya yang 

dikeluarkan untuk penyimpanan produk 

yang dikembalikan. Biaya ini dapat 

diketahui dari pengolahan data pada divisi 

gudang dan logistik PT Kasa Husada 

Wira Jatim untuk produk kasa steril 

reject. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dari setiap 

komponen biaya reverse logistics pada quality 

control, produksi dan warehouse PT XYZ, 

maka rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Total Reverse Logistics Cost (TRLC) = 

Replacement Cost (RC) + Processing Cost 

(PC) + Storage Cost (SC) 

Berikut merupakan tabel perhitungan 

Total Reverse Logistics Cost pada PT Kasa 

Husada Wira Jatim periode tahun 2022 – 2023. 

Tabel 9 Perhitungan TRLC pada PT XYZ 
Komponen TRLC Komponen Biaya  Total Biaya 

Replacement Cost Biaya Retur  Rp                  23,486,570  

Processing Cost 
Biaya Cek Kualitas  Rp                    3,435,860 

Biaya Refurbishing  Rp                    3,729,438  

Storage Cost Biaya Simpan  Rp                117,905,046  

Total Reverse Logistics Cost  Rp                148,556,914  

 
 

Sumber: Data diolah, 2024 
Dari tabel di atas, perhitungan TRLC 

dilakukan dengan cara menambahkan 

keseluruhan komponen biaya yang terdapat 

pada aliran reverse logistics untuk produk kasa 

steril pada PT XYZ rentang waktu tahun 2022-

2023 sehingga didapatkan TRLC sebesar Rp 

148.556.914. 

 

Aktivitas Managing Return 

Analisis managing return dapat dilakukan 

dengan aktivitas recovery. Aktivitas recovery 

pada produk adalah serangkaian langkah yang 

dilakukan untuk mengelola produk setelah 

digunakan atau saat mencapai akhir umur 

pakainya.  Salah satu aktivitas recovery yang 

sudah dilakukan oleh PT XYZ yaitu 

refurbishing (pembaruan). Pada aktivitas ini 

produk retur kasa yang telah mengalami 

expired date akan kembali diperbaiki oleh 

divisi produksi dalam penggantian kemasan 

berupa kertas sulfit dan pengepakan ulang ke 

dalam kardus. Untuk sementara limbah retur 

kasa yang tersimpan di gudang masih belum 

bisa dimanfaatkan dengan baik oleh pihak 

perusahaan yang tentunya dapat merugikan 

dalam hal pengeluaran perusahaan.  

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu pada pelaksanaan reverse 

logistics pada PT XYZ melayani retur produk 

yang cacat, expired date dan slow moving dari 

distributor. Aktivitas reverse logistics dimulai 

dari distributor yang menghubungi divisi 

pemasaran perusahaan untuk menyampaikan 

informasi perihal pengembalian barang. 

Setelah itu, informasi tersebut akan 

disampaikan kepada divisi QC perusahaan 

untuk melakukan verifikasi dan persetujuan 

retur. Setelah produk dikembalikan, divisi QC 

akan melakukan pengecekan kualitas produk 

retur tersebut dan memastikan kesesuaian 

dengan alasan retur yang telah disampaikan 

oleh distributor. Kemudian setelah dilakukan 

pengecekan, produk akan dipilah untuk 

dibedakan menjadi produk yang masih dalam 

kondisi layak maupun produk dengan kondisi 

reject. Untuk produk yang masih dalam 

kondisi layak akan diteruskan kepada divisi 

produksi untuk dilakukan aktivitas 

refurbishing seperti penggantian kertas 

pembungkus maupun pengepakan ulang dan 

siap untuk dijual kembali. Sedangkan produk 

yang reject akan disimpan di gudang 

perusahaan menjadi produk affal.  

Komponen biaya reverse logistics pada 

PT XYZ terdiri dari replacement cost yaitu 

biaya retur produk sebesar Rp 23.486.570; 

processing cost yaitu biaya cek kualitas 

sebesar Rp 3.435.860 dan biaya refurbishing 

(pembaruan) sebesar Rp 3.729.438; serta 

storage cost yaitu biaya simpan sebesar Rp 

117.905.046, sehingga didapatkan perhitungan 

Total Reverse Logistics Cost pada produk kasa 

steril PT XYZ periode tahun 2022-2023 

sebesar Rp 148.556.914. 

Sejauh ini aktivitas recovery produk yang 

telah dijalankan oleh PT XYZ hanya aktivitas 

refurbishing atau pembaruan produk secara 

keseluruhan dengan penggantian kemasan 

serta pengepakan ulang. Perusahaan belum 

mampu untuk ikut berperan untuk mengolah 

kembali sampah kasa steril yang tidak dapat 

digunakan kembali. Jika perusahaan mampu 

menerapkan aktivitas recycle produk retur, hal 

ini dapat memungkinkan pendapatan 

perusahaan meningkat karena minimnya 

produk affal yang terus-menerus disimpan di 

gudang dan membengkak pada biaya RL 

produk retur tersebut. 

Pada penelitian ini, peneliti hanya 

membatasi ruang lingkup pada satu jenis 

produk saja dan pengembalian produk hanya 

dari distributor yang berhubungan dengan 

perusahaan. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat dipertimbangkan kembali 

aktivitas managing return yang dapat 

meningkatkan pendapatkan perusahaan dalam 

pengolahan produk retur yang tidak dapat 

digunakan kembali. 
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